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ABSTRACT

DWI LARAS PERTIWI. Analysis Of Intellectual Capital In Measuring The
Financial Perfomance Of Coal Mining Sub —Sector Companies In The Indonesia
Stock Exchange During.

The purpose of this study was to determine the Analysis Of Intellectual Capital In
Measuring The Financial Perfomance Of Coal Mining Sub Sector Companies In
The Indonesia Stock Exchange During The Period 2012 — 2017.The method used
is Value Added Intellectual Capital (VAIC™) this includes three calculation
components, namely Value Added Capital Coefficient (VACA), Value Added
Human Capital (VAHU), and Structural Capital Value Added (STVA) in
calculating intellectual capital and Rate Of Growth Intellectual Capital (ROGIC)
is the growth rate of intellectual capital that will have a positive relationship to
financial performance in the future. Measuring financial performance with a ratio
Return On Investment (ROI) and Net Profit Margin (NPM). The results of this
study indicate that intellectual capital has no effect on Return On Investment
(ROI). This shows that the company in generating profits with the total assets
available in the company is in a bad condition. Meanwhile, the relationship of
intellectual capital has a significant effect on Net Profit Margin (NPM). The high
profit income and lower income results in good company performance and causes
investors to invest in the company so that the company's value increases

Keyword : Intellectual Capital, Financial Performance, Value Added

Intellectual Capital (VAIC™), Rate Of Growth Intellectual Capital
(ROGIC), Return On Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM).
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ABSTRAK

DWI LARAS PERTIWI. Analisis Modal Intelektual dalam Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara di Bursa Efek
Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis modal intelektual dalam
mengukur Kinerja keuangan perusahaan pertambangan sub sektor batubara di
bursa efek indonesia selama periode 2012-2017. Penelitian ini menggunakan
Metode yang digunakan adalah Value Added Intellectual Capital (VAIC™) ini
mencakup tiga komponen perhitungan yaitu, Value Added Capital Coefficient
(VACA), Value Added Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value
Added (STVA) dalam menghitung modal intelektual dan Rate Of Growth
Intellectual Capital (ROGIC) merupakan tingkat pertumbuhan dari modal
intelektual yang akan memiliki hubungan postif terhadap kinerja keuangan di
masa depan. Mengukur Kkinerja keuangan dengan rasio Return On Investment
(ROI) dan Net Profit Margin (NPM). Hasil penelitian ini menunjukkan modal
intelektual tidak berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI). Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
seluruh asset yang tersedia di perusahaan berada dalam kondisi yang tidak baik.
Sedangkan, hubungan modal intelektual berpengaruh signifikan terhadap Net
Profit Margin (NPM). Tingginya laba bersih dan pendapatan yang lebih rendah
mengakibatkan kinerja perusahan baik dan mengakibatkan investor akan
menginvestasikan kepada perusahaan sehingga nilai perusahaan semakin
meningkat.

Kata Kunci : Modal Intelektual, Kinerja Keuangan, Value Added Intellectual
Capital (VAIC™), Rate Of Growth Intellectual Capital
(ROGIC), Return On Investment (ROI), Net Profit Margin
(NPM).
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Era globalisasi perkembangan ekonomi semakin pesat. Para pelaku
bisnis selalu melakukan inovasi terhadap bisnis yang dijalaninya. Para
pelaku bisnis mulai menyadari bahwa kesuksesan dalam berbisnis tidaklah
hanya mengandalkan aktiva berwujud saja melainkan aktiva tidak bewujud
(intangible assets), tetapi lebih pada inovasi, sistem informasi, pengelolaan
organisasi dan sumber daya yang dimilikinya. Hal ini dapat membuat
perusahaan semakin menitik beratkan akan pentingnya knowledge assets
(aset pengetahuan).

Menurut PSAK No.19 (revisi 2015) aset tidak berwujud adalah aset
non moneter yang tidak memiliki bentuk fisik yang digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan, dimana aset tersebut harus
memiliki sifat keteridentifikasian, pengendalian, dan manfaat ekonomi.
Aset tidak berwujud merupakan jenis aset yang sulit diukur nilainya.
pengetahuan karyawan, ide intelektual, skill karyawan merupakan contoh
dari aset tidak berwujud yang disebut dengan modal intelektual. Modal
intelektual merupakan bagian dari aset tidak terwujud ini tidak dilaporkan.
Berdasarkan hal tersebut maka penilaian terhadap aktiva tidak berwujud
tersebut sangat dibutuhkan agar laporan keuangan menjadi lebih informatif
sehingga semua nilai perusahaan dilaporkan secara utuh oleh perusahaan

yang asetnya berbentuk modal intelektual (Muna, 2014).



Perusahaan pertambangan sektor batubara merupakan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor pertambangan
merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara,
karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat
diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Perusahaan
pertambangan batubara hendaknya dapat menampilkan Kkinerja keuangan
yang profabilitasnya terjamin dari waktu ke waktu (Baroroh, 2013).

Laba perusahaan pertambangan batubara tahun 2015 mengalami
penurunan yang signifikan. Laba bersih pada PT. Berau Coal Energy Tbhk
mengalami penurunan signifikan menjadi 81,37% atau setara dengan Rp
709.892.000.000. PT. Bukit Asam Tbk mengalami penurunan laba bersih
sebesar 31,22% atau setara dengan Rp 795.600.000.000. Sebaliknya, laba
bersih PT. Baramulti Suksessarana Thk naik menjadi 938,19% atau setara
dengan Rp 278.666.000.0000. Perlambatan ekonomi di China
menyurutkan Kinerja keuangan, sehingga menurunkan harga jual batubara
(Linda, 2016).

Pada tahun 2016 Kkinerja perusahaan batubara belum mengalami
kenaikan pendapatan. Pada tengah tahun pertama PTBA mengalami
peningkatan pendapatan sebesar 3,8%, laba pada PTBA mengalami
penurunan 10,6%. Semester pertama ADRO mengalami penurunan
pendapatan 16%, laba pada ADRO turun 2,5%. Penurunan yang sangat
signifikan pada ITMG dengan pendapatan turun 26% dan laba turun 33%.

Ketiga perusahaan batubara tersebut, PTBA yang mengalami peningkatan



pendapatan pada enam bulan pertama tahun 2016. Kinerja laba sama-sama
turun, penurunan laba ADRO mengalami penurunan sedikit yang dapat
dilihat pada gambar 1.1.

Gambar 1.1
Pertumbuhan Pendapatan dan Pertumbuhan Laba
Pertambangan Batubara pada tahun 2016
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Tabel 1.1

Laporan Laba Bersih Perusahaan Pertambangan pada
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017

(dalam jutaan rupiah)

No. Per':so;rfaan 2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 | ADRO 372.497 280.847 229.461 209.350 |  460.028 569.211
2 BYAN 53.397.413 | (67.639.634) | (236.309.300) | (113.404.822) | 24.326.239 | 358.668.359
3 | DEwA (40.256) (63.386) 373.310 645721 | 742516 | 2.938.320
4 DOID | (14.825.411) | 35.978.216 | 19.340.151 | (11.516.263) | 50.081.526 | 56.723.105
5 DSSA 22.303.767 | (12.448.946) | 11.000.375 | (9.277.906) | 87.468.148 | 137.133.126
6 GEMS 178.934 170.268 133.821 2.805.885 | 47.244.631 | 127.443.918
7 | HRUM | 157.111.027 | 60.735.622 3.257.962 | (26.337.203) | 24.278.046 | 59.153.925
8 ITMG 419.859 282.342 250.312 87.491 |  176.496 268.141
9 KKGI 22.924589 | 21.119.428 |  10.004.447 7.863.956 | 12.791.208 | 14.261.090
10 | MYOH 36.149 173.784 268.299 34,289 28.705 | 13.058.212
11 | PTBA 2.909.421 |  1.854.281 2.019.214 2.037.111 | 2.024.405 | 4.547.232




12

PTRO 47.736 21.202 2.816 (17.594) (10.566) 8.818

13

TOBA 11.596.180 | 42.389.646 44.757.790 35.663.885 | 19.696.518 | 43.897.384

Sumber: Diolah dari laporan keuangan perusahaan www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada tahun 2012 sampai
tahun 2017 laba bersih yang dihasilkan perusahaan kurang baik, ada
beberapa perusahaan yang mengalami penurunan laba dan kerugian.
Rentang waktu tahun 2015 hingga 2016 beberapa perusahaan seperti PT.
Bayan Resources Tbk, PT. Samindo Resources Tbk, dan PT Toba Bara
Sejahtera Tbk, mengalami penurunan laba bersih yang disebabkan oleh
turunnya harga penjualan batubara yang diperoleh perusahaan. Pada tahun
2016 PT. Petrosea Tbk mengalami kerugian di sebabkan penurunan
penjualan pendapatan dan produksi. Selain itu, pada tahun ini rendahnya
harga batubara dan kerugian selisih kurs dari aset berdenominasi dolar AS.

Keberhasilan perusahaan tidak hanya dilihat dari kinerja yang dapat
diukur melalui rasio keuangan perusahaan pada saat ini, namun sumber
daya yang ada dalam perusahaan hendaknya dapat menghasilkan kinerja
keuangan yang terus meningkat dari tahun ke tahun, sehingga
kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin. Kelangsungan hidup
perusahaan dan Kinerja keuangan perusahaan bukan hanya dihasilkan oleh
aktiva perusahaan yang bersifat nyata (tangible assets) tetapi hal yang
lebih penting adalah adanya intangible assets yang berupa sumber daya
manusia (SDM) yang mengatur dan mendayagunakan aktiva perusahaan

yang ada.




Banyak perusahaan pertambangan batubara yang sumber daya
manusia (SDM) dari luar negeri. Dikarenakan, perusahaan pertambangan
batubara memiliki keuntungan dengan memperkerjakan pekerjaan
pertambangan batubara dari luar negeri yang sudah berpengalaman untuk
melakukan pekerjaan yang dilakukan oleh orang ahli dan profesional.
Menurut Peraturan Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia No. 34 Tahun 2017 Tentang Perizinan Dibidang Pertambangan
Mineral Dan Batubara Pasal 31 Ayat (1) Menggunakan tenaga kerja asing
sesuai dengan persetujuan dari instansi yang menyelenggarakan urusan di
bidang ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undang.

Modal intelektual merupakan cara untuk memperoleh keunggulan
kompetitif dan menjadi komponen yang sangat penting bagi kemakmuran,
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan di era ekonomi baru berbasis
pengetahuan (Baroroh, 2013). Perusahaan yang mampu mengelola modal
intelektual dengan baik akan meningkatkan kinerja keuangan. Peningkatan
Kinerja keuangan merupakan sinyal positif bagi investor, sehinga investor
akan tertarik untuk berinvestasi lebih banyak di perusahaan tersebut (Yuni,
2016).

Penelitian terdahulu Ilyaul Ulum (2013) tentang modal intellectual
capital dengan IB-VAIC di perbankan syariah. Tujuan penelitian ini untuk

mengembangkan suatu ukuran Kienerja intellectual capital (IC) untuk



1.2.

perbankan syariah di Indonesia dengan memodifikasi model public yang
populer dengn sebutan VAIC (value aded intellectual coefficient).

Menurut Afandi dan Riharjo (2017) meneliti tentang pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di bursa
efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh Intellectual Capital terhadap Return On Equity pada
perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2013 sampai dengan 2015 Value Added Capital Employed (VACA)
berpengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE).

Menurut Yuni Murdiana Putri (2016) meneliti tentang pengaruh
modal intelektual terhadap profitabilitas dan produktivitas perusahaan
dalam indexs LQ45. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
modal intelektual terhadap profitabilitas dan produktivitas perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan mengembangkan
penelitian sebelumnya dengan judul “Analisis Modal Inletektual Dalam
Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan Sub Sektor

Batubara di Bursa Efek Indonesia”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
analisis modal intelektual dalam mengukur Kkinerja keuangan perusahaan

pertambangan sub sektor batubara di Bursa Efek Indonesia?



1.3.

1.4.

1.5.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penulis
tidak akan membahas terlalu jauh untuk menghindari luasnya
permasalahan dalam penelitian ini. Masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah value added intellectual capital (VAIC™), rate of
growth intellectual capital (ROIGC) dan kinerja keuangan perusahaan.
Kinerja perusahaan dengan rasio profabilitas yaitu, Reurn On Investmen
(ROI) dan net profit margin (NPM). Penelitian ini dibatasi pada analisis
modal intelektual dalam mengukur Kkinerja keuangan perusahaan
pertambangan sub sektor batubara di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 —

2017.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis modal intelektual dalam
mengukur Kinerja keuangan perusahaan pertambangan sub sektor batubara

di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah penetahuan yang lebih

luas tentang analisis modal intelektual dalam mengukur Kinerja



1.6.

1.5.2.

1.5.3.

keuangan perusahaan pertambangan sub sektor batubara di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2017.

Manfaat Bagi Perusahaan

Peneltitian ini diharapkan dapat menjadi sumber tambahan
referenis kepada manajemen perusahaan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan keputusan penerapan sistem modal
intelektual diperusahaan dalam kinerja keuangan perusahaan.
Manfaat Bagi Mahasiswa

Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dalam bidang
akuntansi dan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya di

bidang yang sama.

Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, secara garis besar dapat

diuraikan secara singkat terdiri dari lima (5) bab dimana antara satu bab

dengan bab lainnya saling berhubungan. Uraian tersebut adalah sebagai

berikut :

BAB I.

PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian manfaat penelitian dan sistematika penulisan

penelitian.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA



BAB II1I.

Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori dan konsep-
konsep yang berhubungan dengan masalah yang dirumuskan,
penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis
penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, populasi dan

sampel, definisi operasioanal varibel penelitian.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V.

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisa
data dan interprestasi hasil penelitian.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penelitian ini, yang
menguraikan kesimpualan hasil penelitian dan keterbatasan
penelitian, serta saran atas penelitian ini. Dengan keterbatasan
penelitian diharapkan penelitian ini dapat disempurnakan pada

penelitian-penelitian selanjutnya.
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